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1. Latar Belakang 
Kurikulum Universitas PGRI Palembang dikembangkan oleh masing-masing program studi dengan mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan peraturan pemerintah tentang kurikulum kampus merdeka yang mencakup pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan olahraga serta kegiatan di luar program studi dan universitas. Program Studi Sains Lingkungan  menyusun kurikulum prodi, dengan mengacu pada Kepmendiknas Nomor: 232/U/2000 Tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi Dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, Kepmendiknas Nomor: 045/U/2002 Tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, dan Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, seiring dengan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Program Studi Sains Lingkungan menyusun kurikulum dimulai dengan menetapkan profil lulusan yang dirumuskan menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Berdasarkan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 pasal 5, ayat (1), menyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). 
Program Studi Sains lingkungan merupakan penyelenggara pendidikan tinggi yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar peserta didik dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan sasaran kurikulum. Kurikulum Program Studi Sains lingkungan disusun untuk dapat mencetak Sarjana Lingkungan dalam bidang Sains lingkungan yang unggul, berdaya saing dan berkarakter  dalam pengembangan, pengelolaan SDA dan lingkungan hidup berbasis mutu di Indonesia pada tahun 2025.
Tujuan dari pelaksanaan Pendidikan di Prodi Sains Lingkungan adalah sebagai berikut:
1. Menjamin terlaksananya pendidikan sebagaimana tertuang pada Statuta Universitas PGRI Palembang
2. Menjamin terlaksananya pendidikan sebagaimana tertuang pada Renstra Prodi Sains Lingkungan
3.Tercapainya pendidikan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi dengan
mengacu pada perumusan SPMI
4.Tercapainya Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Prodi Sains Lingkungan 
5.Terbentuknya profil lulusan yang telah dirumuskan sebagai implementasi VSTS Prodi
Sains Lingkungan Universitas PGRI Palembang.

Program studi menetapkan strategi pencapaian standar pendidikan tinggi yang ditetapkan Universitas PGRI Palembang terkait pendidikan, yang mencakup kurikulum, pembelajaran (karakteristik proses pembelajaran, rencana proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, monitoring dan evaluasi proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran), integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran, serta suasana akademik 



2. Kebijakan
1. Undang-Undang Dasar RI Tahun 1945 (Pasal 31 ayat 1)
2. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Pasal 35, 36, 38, 47(2),50 (2).
3. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Pasal 18-20, 33(1-2), 35(1-2))
4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Pasal 3, 5, 9, 19, 20, 24, 26(4), 27(2)
5. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Pasal 1-7)
7. Permendikbud Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi
8.  Sistem Penjaminan Mutu PerguruanTinggi (SPM-PT) Kemenristekdikti tahun 2016.
9. Keputusan Senat Universitas PGRI Palembang No. 37/R.C.2/Senat/2018 Tentang Dokumen Mutu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas PGRI Palembang.
10. Keputusan YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan No. 1294.a/C.1/YPLP PT-PGRI/2021 Tentang Pengesahan Statuta Universitas PGRI Palembang Tahun 2021-2025 Pasal18 Tentang Kurikulum.
11. Peraturan Rektor Universitas PGRI Palembang Nomor 3480/R A.49/Univ-PGRI/2022  Tentang Penyelenggaraan Pembelajaran Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka Bagi Mahasiswa Universitas PGRI Palembang, tanggal 27 Juni 2022
12 SK Rektor Universitas PGRI Palembang No. 3887/R.G.12/UNIV-PGRI/2022 Tentang Pedoman Teknis Pembelajaran MBKM di Universitas PGRI Palembang Bagi Mahasiswa Universitas PGRI Palembang, tanggal 23 Juli 2022.
13. SK Rektor No.1963/R.C.2/UNIV.PGRI/2021 Tentang Penetapan Rencana Strategis Penelitian Universitas PGRI Palembang Tahun 2021-2025.
14. SK Rektor No.1962/R.C.2/UNIV.PGRI/2021 Tentang Penetapan Rencana Strategis Pengabdian Kepada Masyarakat  Universitas PGRI Palembang Tahun 2022-2027.

3. Strategi Pencapaian Standar Isi Pembelajaran: 
a. Kurikulum Prodi harus memuat Capaian Pembelajaran dalam aspek; Pengetahuan, Sikap, Ketrampilan Umum dan Khusus 
b. Prodi menyusun kurikulum dengan tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang dituangkan dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam bentuk mata kuliah sesuai CPL Program studi 
c. Kurikulum Prodi harus memuat Kesesuaian mata kuliah dan urutannya dengan capaian pembelajaran yang mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan sesuai SN-DIKTI pada jenjang MBKM Strategi Pencapaian Standar Isi: 
1. Universitas melalui Biro Perencanaan, Administrasi,  Akademik kemahasiswaan (BPAAM)  menerbitkan Pedoman Penyusunan Kurikulum
2. Universitas memfasilitasi biaya penyusunan dan pengembangan kurikulum program studi. 
3. Universitas melengkapi sumber referensi berupa buku dan jurnal yang bereputasi 
4. Setiap mata kuliah yang ada di prodi harus ada rancangan pembelajaran semester (RPS) 
5. RPS disusun dengan memasukkan hasil penelitian dan pengabdian dosen dalam materi pembelajaran. 
6. RPS harus mengacu pada capaian pembelajaran program studi Standar Pengelolaan Pembelajaran.
7. Program Studi wajib memiliki kurikulum yang jelas dilengkapi dengan rencana pembelajaran semester pada setiap mata kuliah. 
8. Setiap 2 tahun sekali dilakukan peninjauan kurikulum untuk mengevaluasi kebutuhan stakeholder, dan meningkatkan mutu proses Pembelajaran Standar Proses pembelajaran
9. Program studi wajib melaksanakan proses evaluasi kurikulum dengan melibatkan     pihak internal dan eksternal (stakeholder)
10. Dosen diwajibkan  merancang karakteristik proses pembelajaran MK setiap semester,    melalui Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
11. Dosen melaksanakan integrasi penelitian dan pengabdian dalam pembelajaran 
12. Prodi/ Fakultas melaksanakan program dan kegiatan pembelajaran terstruktur untuk meningkatkan suasana akademik.

4. Indikator Kinerja Utama
a. Kurikulum
Dari awal berdiri tahun 2021, Program Studi Sains Lingkungan telah menerapkan kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Dalam penyusunan kurikulum Prodi Sains Lingkungan melibatkan pakar yang relevan dengan bidang ilmu. Rapat penyusunan kurikulum dihadiri oleh Dosen tetap Prodi dan  melibatkan Prof. Mohammad Basyuni, S.Hut, M.Si, Ph.D selaku Ketua Pusat Unggulan IPTEK (PUI) Mangrove Universitas Sumatera Utara, pada tanggal 25 November 2020.
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Gambar 1. Rapat penyusunan kurikulum Prodi Sains Lingkungan.


Kurikulum yang digunakan di Program Studi Sains Lingkungan  memuat pemetaan mata kuliah, capaian pembelajaran dan rencana pembelajaran. Mahasiswa untuk bisa menyelesaikan studinya wajib menempuh 144 sks terdiri dari mata kuliah wajib 128 SKS dan mata kuliah pilihan 16 SKS yang tersebar dalam 98 mata kuliah. Mata kuliah tersebut dibagi menjadi mata kuliah umum institusi yang sifatnya wajib, mata kuliah inti keilmuan, mata kuliah IPTEK pendukung, mata kuliah penciri program studi, dan mata kuliah pilihan. Untuk mata kuliah inti keilmuan diatur kemunculannya dengan disebar di berbagai semester. Mata kuliah tersebut juga diatur dalam bentuk prasyarat. Mahasiswa dapat melanjutnya menempuh mata kuliah semester selanjutnya apabila pada semester sebelumnya mahasiswa sudah lulus atau minimal menempuh mata kuliah yang disyaratkan. Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum direncanakan dilakukan berkala setiap 2 tahun sekali dengan melibatkan pihak internal dan eksternal serta direview oleh pakar.
Perumusan capaian pembelajaran Prodi Sains Lingkungan  berdasarkan analisis kebutuhan dunia kerja yang terkait dengan kompetensi, serta jenjang kualifikasi yang diacu dari Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kesesuai capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan Prodi Sains Lingkungan. misalnya pada mata kuliah AMDAL, lulusan  bisa menggunakan keilmuannya sebagai Konsultan bidang lingkungan. Pengembangan kurikulum MBKM di Program Studi Sains Lingkungan dilakukan didasarkan pada kesepakatan asosiasi program studi sejenis, serta kebutuhan pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya lokal di Sumatera Selatan dalam menetapkan capaian pembelajaran (learning outcome/LO). Pemetaan CP sesuai dengan bahan kajian lingkungan dan pendidikan dilakukan untuk menyetarakan dengan standar CP/LO MBKM dan  penetapan mata kuliah dan beban sks untuk masing-masing mata kuliah. Adapun profil lulusan Program Studi Sains Lingkungan dapat terlihat pada tabel di bawah ini  :

	No
	Profil Lulusan
	Uraian Kompetensi

	1
	Pengelolaan lahan basah ramah lingkungan dan berkelanjutan
	Lulusan mampu mengelola lahan basah dan menerapkan prinsip ramah lingkungan dan berkelanjutan.

	2
	Perencana kebijakan bidang lingkungan lahan basah
	Lulusan mampu membantu menyusun kebijakan dan peraturan di pemerintah pusat (Bappenas dan kementrian) atau daerah serta industri, pertambangan, perusahaan swasta, lembaga swadaya masyarakat terkait bidang lingkungan khususnya lahan basah.

	3
	Konsultan bidang lingkungan
	Lulusan mampu melakukan investigasi, monitoring, evaluasi dan review terkait sistem pengelolaan lingkungan khususnya lahan basah.

	4
	Entrepreneur bidang lingkungan.
	Lulusan mampu menciptakan lapangan pekerjaan di bidang lingkungan khususnya di lingkungan lahan basah.

	5
	 Asisten dosen
	Lulusan mampu membantu dalam pelaksanaan tri dharma PT.

	6
	Asisten Peneliti bidang lingkungan
	Lulusan ini diharapkan akan mampu mengembangkan, menerapkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan melalui penelitian bidang Sains Lingkungan khususnya lahan basah.



Capaian pembelajaran Program Studi (learning outcomes)  Sains Lingkungan UPGRIP disusun berdasarkan SNPT No. 3 bagian kedua tentang standar kompetensi lulusan pasal 6 yang dikembangkan secara rinci dalam keputusan Asosiasi Prodi Sains Lingkungan Tahun 2020. Maka capaian pembelajaran Prodi Sains Lingkungan sesuai  MBKM dapat terlihat pada uraian dalam Tabel di bawah ini :

	No
	Capaian Pembelajaran (CP)
	Sumber acuan

	I
	Aspek Sikap
	

	
	1.1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious
1.2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
1.3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.
1.4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.
1.5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.
1.6. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
1.7. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
1.8. Menginternalisasi nilai, norma dan etika akademik.
1.9. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.
1.10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.
	Lampiran Permendikbud
Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

	II
	Aspek Pengetahuan 
	1. Panduan Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi, Direktorat Belmawa, Kemendikbud 2014.
2. Hasil Rapat Penyusunan Capaian Pembelajaran Program Studi Sains Lingkungan FST

	
	2.1 Pengelola Lahan Basah Ramah Lingkungan dan Berkelanjutan  
	

	
	1. Menguasai konsep teoritis prinsip-prinsip pengelolaan lahan basah ramah lingkungan secara umum agar bisa dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat.
2. Menguasai prinsip dan metode aplikasi sistem pengendalian dan pengelolaan lahan basah secara umum.
	

	
	2.2 Pembantu Mengambil Kebijakan Bidang Lingkungan Lahan Basah
	

	
	1. Menguasai prinsip-prinsip dan isu-isu terkini secara umum dalam menyelesaian masalah lingkungan khususnya lingkungan lahan basah.
2. Menguasai konsep teoritis dan prinsip dasar kebijakan lingkungan khususnya lahan basah.
	

	
	2.3 Konsultan Lingkungan
	

	
	1. Menguasai konsep dasar dan prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan untuk mengembangkan lahan basah menjadi lebih produktif.
2. Menguasai konsep teoritis dan isu-isu terkini penyebab dan dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas antropogenik terhadap lingkungan.
	

	
	2.4 Entrepreneur Bidang Lingkungan
	

	
	1. Menguasai prinsip dan metode aplikasi modern tools of environmental management secara umum untuk kebutuhan praktis.
2. Menguasai konsep dan prinsip hasil pendidikan dan pengembangan penelitian di bidang lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	

	
	2.5 Asisten Dosen
	

	
	1. Menguasai konsep teoritis ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang lingkungan.
2. Menguasai konsep dasar dan metode aplikasi IPTEKS sederhana bidang Sains Lingkungan untuk mendukung pelaksanaan Tridahrma Perguruan Tinggi.
	

	
	2.6 Peneliti Bidang Lingkungan
	

	
	1. Menguasai konsep teoritis dan prinsip dasar Sains Lingkungan dalam aspek manajemen, sains dan teknologi.
2. Menguasai konsep teoritis dan aplikasi hasil pendidikan dan pengembangan penelitian di bidang lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	

	III
	Aspek Keterampilan Umum
	

	
	3.1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan  inovatif dalam  konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi bidang lingkungan yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahlian.
3.2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur.
3.3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi bidang lingkungan yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni.
3.4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian bidang lingkungan dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi.
3.5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang lingkungan, berdasarkan hasil analisis informasi dan data.
3.6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.
3.7. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya.
3.8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri.
3.9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
	Lampiran Permendikbud
 Nomor 3 Tahun 2020
Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi

	IV
	Aspek Keterampilan Khusus
	Panduan Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi, Direktorat Belmawa, Kemendikbud 2014.
Hasil Rapat Penyusunan Capaian Pembelajaran Program Studi Sains Lingkungan FST


	
	4.1 Pengelola Lahan Basah Ramah Lingkungan dan  
      Berkelanjutan  
	

	
	1. Mampu  mengkaji prinsip-prinsip pengelolaan lahan basah ramah lingkungan agar bisa dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat.
2. Mampu mengidentifikasi, memformulasi dan membuat desain sistem pengendalian dan pengelolaan lahan basah secara aplikatif.
	

	
	4.1 Pembantu Mengambil Kebijakan Bidang Lingkungan Lahan Basah
	

	
	1. Mampu mengidentifikasi dan membantu dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan khususnya lingkungan lahan basah.
2. Mampu melakukan identifikasi, formulasi dan perancangan kebijakan lingkungan khususnya lahan basah.
	

	
	4.3 Konsultan Bidang Lingkungan
	

	
	1. Mampu menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan untuk mengembangkan lahan basah menjadi lebih produktif.
2. Mampu mengidentifikasi penyebab dan dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas antropogenik terhadap lingkungan.
	

	
	4.4 Entrepreneur Bidang Lingkungan
	

	
	1. Mampu mengaplikasikan modern tools of environmental management untuk kebutuhan praktis.
2. Mampu mengaplikasikan hasil pendidikan dan pengembangan penelitian di bidang lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	

	
	4.5 Asisten dosen 
	

	
	1. Mampu mengkaji ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang lingkungan.
2. Mampu memanfaatkan IPTEKS sederhana bidang Sains Lingkungan untuk mendukung pelaksanaan Tridahrma Perguruan Tinggi. 
	

	
	4.6 Peneliti
	

	
	1. Mampu mengkaji pengetahuan Sains Lingkungan dan aplikasinya dalam aspek manajemen, sains dan teknologi. 
2. Mampu mengaplikasikan hasil pendidikan dan pengembangan penelitian di bidang lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
	



    



 Tabel. Struktur Kurikulum Prodi Sains Lingkungan
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SMT
	
KODE MK
	
MATA KULIAH
	
SKS
	
JENIS
	KODE PADA MATA KULIAH
PRASARAT
	
KET

	





I
	DCJ1101
	Pendidikan Agama
	2
	Wajib
	
	

	
	DCJ1102
	Bahasa Inggris
	2
	Wajib
	
	

	
	DCJ1103
	Ke-PGRI-an
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1101
	Fisika Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1102
	Biologi Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1103
	Kimia Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCA1101
	Ilmu Lingkungan Dasar
	2
	Wajib
	
	

	
	DCA1102
	Prak. Ilmu Lingkungan Dasar
	1
	Wajib
	
	

	
	DCA1103
	Nilai dan Etika Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCE1101
	Penduduk dan Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCE1102
	Prak. Penduduk dan Lingkungan
	1
	Wajib
	
	

	Total SKS Semester I
	20
	
	
	

	




II
	DCJ1201
	Bahasa Indonesia
	2
	Wajib
	
	

	
	DCJ1203
	Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1201
	Matematika
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF1202
	Pengantar Ilmu Komputer
	2
	Wajib
	
	

	
	
DCA1201
	Dasar-Dasar Pengelolaan Lingkungan
SDA
	
2
	
Wajib
	
	

	
	DCA1202
	Kajian Dampak Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCB1201
	Biodiversitas dan Lingkungan
	2
	Wajib
	DCF1102
	

	
	DCA1203
	Ekologi Umum
	2
	Wajib
	
	

	
	DCC1201
	Pengantar Energi
	2
	Wajib
	
	

	
	DCE1201
	Hukum Lingkungan
	2
	Wajib
	
	

	Total SKS Semester II
	20
	
	
	

	





III
	DCJ2301
	Pancasila
	2
	Wajib
	
	

	
	DCJ2302
	Ilmu Sosial Budaya Dasar
	2
	Wajib
	
	

	
	
DCA2301
	
Teknik Pengelolaan Limbah
	
2
	
Wajib
	DCF1101,
DCF1102, DCF1103
	

	
	DCA2302
	Prak. Teknik Pengelolaan Limbah
	1
	Wajib
	
	

	
	DCA2303
	Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	Wajib
	DCA1202
	

	
	
DCA2304
	Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan
	
2
	
Wajib
	
	

	
	DCD2301
	Mikrobiologi Lingkungan
	2
	Wajib
	DCF 1102
	

	
	DCD2302
	Prak. Mikrobiologi Lingkungan
	1
	Wajib
	
	

	
	DCB2302
	Ekologi Lahan Basah
	2
	Wajib
	DCF1102
	

	
	DCB2303
	Prak. Ekologi Lahan Basah
	1
	Wajib
	
	

	
	DCE2301
	Ekologi Manusia
	2
	Waib
	DCE1101
	

	
	
DCA2305
	Prak. Ekologi Manusia
	
1
	
Wajib
	DCF1101, DCF1102,
DCF1103
	

	Total SKS Semester III
	20
	
	
	

	




IV
	DCJ2401
	Kewirausahaan
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCJ2402
	Pendidikan Anti Korupsi
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCF2401
	Metodelogi Penelitian
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCA2401
	AMDAL
	2
	Wajib
	DCA2303
	MBKM

	
	DCA2402
	Pemetaan Lingkungan
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCA2403
	Statistik Dasar
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCB2401
	Klimatologi
	2
	Wajib
	
	MBKM

	
	DCC2401
	Konversi dan Konservasi Energi
	2
	Wajib
	DCC1201
	MBKM

	
	DCC2402
	Termodinamika
	2
	Wajib
	DCF1101
	MBKM

	
	DCD2401
	Toksikologi Lingkungan
	2
	Wajib
	DCF 1103
	MBKM

	Total SKS Semester IV
	20
	

	





V
	MK MBKM OPSI 1 (KKN)

	
	DCJ3501
	Penyusunan Proposal KKN
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3501
	Observasi KKN
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3502
	Pendampingan Kegiatan Masyarakat
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3503
	Penyuluhan Kepada Masyarakat
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3504
	Pelaksanaan Program Kerja Individu
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3505
	Pelaksanaan Program Kerja Kelompok
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3506
	Penyusunan Laporan KKN
	3
	
	
	MBKM

	
	
DCF3507
	Presentasi dan Evaluasi Kegiatan
KKN
	
2
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3508
	Publikasi di Media Elektronik/Media
Massa/Jurnal
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester V
	20
	
	
	MBKM

	








	MK MBKM OPSI 2 (PERTUKARAN PELAJAR)

	
	DCF3509
	Ekologi Industri
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3510
	Sistem Informasi Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3511
	Ekologi Hutan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3512
	Ekosistem Mangrove
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3513
	Prak. Ekosistem Mangrove
	1
	
	
	MBKM

	
	DCF3514
	Pencemaran Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3515
	Ekonomi Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3516
	Konflik Sosial Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3517
	Jurnalistik Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3518
	Sosiologi Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3519
	Valuasi Ekonomi Lingkungan SDA
	2
	
	
	MBKM

	
	
DCF3520
	Perencanaan Pembangunan
Berkelanjutan
	
2
	
	
	
MBKM

	
	DCF3521
	Ekowisata
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3522
	Kearifan Lokal
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3523
	Dasar-dasar Audit Lingkungan
	2
	
	
	MBKM

	
	
DCF3524
	Pengantar Penyusunan Instrumen
Lingkungan
	
2
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester V
	20
	
	
	

	Mata Kuliah Pilihan Semester V untuk Opsi Pertukaran Pelajar Wajib Diambil 20 SKS, dari 31 SKS
yang Ditawarkan

	



V
	MK MBKM OPSI 3 (MAGANG)

	
	DCF3525
	Penyusunan Proposal Magang
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3526
	Asistensi Kegiatan Magang
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3527
	Pelaksanaan Kegiatan Magang
	5
	
	
	MBKM

	
	
DCF3528
	Presentasi dan Evaluasi Kegiatan
Magang
	
3
	
	
	
MBKM

	
	DCF3529
	Penyusunan Laporan Magang
	3
	
	
	MBKM

	
	
DCF3530
	Publikasi di Media Elektronik/Media
Massa/Jurnal
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester V
	20
	
	
	

	




V
	MK MBKM OPSI 4 (KEWIRAUSAHAAN)

	
	DCF3531
	Penyusunan Proposal Kewirausahaan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3532
	Pelaksanaan Kegiatan Kewirausahaan
	4
	
	
	MBKM

	
	DCF3533
	Pelaporan Kegiatan Kewirausahaan
	3
	
	
	MBKM

	
	
DCF3534
	Presentasi dan Evaluasi Kegiatan
Kewirausahaan
	
2
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3535
	Publikasi di Media Elektronik/Media
Massa/Jurnal
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3536
	Pemanfaatan Teknologi dalam
Kewirausahaan
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3537
	Kolaborasi Kegiatan Kewirausahaan
dengan Mitra
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester V
	20
	
	
	

	





VI
	MK MBKM OPSI 1 (ASISTEN MENGAJAR)

	
	
DCF3601
	Perencanaan Pembelajaran Sains
Lingkungan
	
2
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3602
	Strategi dan Inovasi Pembelajaran
Sains Lingkungan
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3603
	Pelaksanaan Pembelajaran Sains
Lingkungan
	
5
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3604
	Evaluasi Pembelajaran Sains
Lingkungan
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3605
	Penyusunan Laporan Kegiatan
Pembelajaran Sains Lingkungan
	
4
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3606
	Diseminasi Hasil Kegiatan
Pembelajaran Sains Lingkungan
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester VI
	20
	
	
	

	
VI
	MK MBKM OPSI 2 (STUDI INDEPENDENT)

	
	DCF3607
	Perencanaan Studi Independen
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3608
	Pelaksanaan Studi Independen
	6
	
	
	MBKM

	
	DCF3609
	Evaluasi Studi Independen
	4
	
	
	MBKM

	
	DCF3610
	Seminar Hasil Studi Independen
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3611
	Laporan Studi Independen
	4
	
	
	MBKM

	Total SKS Semester VI
	20
	
	
	

	



VI
	MK MBKM OPSI 3 (PROGRAM KEMANUSIAAN)

	
	DCF3612
	Observasi Program Kemanusiaan
	2
	
	
	MBKM

	
	DCF3613
	Penyusunan Program Kemanusiaan
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3614
	Pelaksanaan Program Kemanusiaan
	5
	
	
	MBKM

	
	DCF3615
	Laporan Program Kemanusiaan
	4
	
	
	MBKM

	
	
DCF3616
	Seminar dan Diseminasi Program
Kemanusiaan
	
3
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3617
	Publikasi di Media Elektronik/Media
Massa/Jurnal
	
3
	
	
	
MBKM

	Total SKS Semester VI
	20
	
	
	

	



VI
	MK MBKM OPSI 4 (PENELITIAN)

	
	
DCF3618
	Studi Literatur dan Observasi
Lapangan
	
2
	
	
	
MBKM

	
	
DCF3619
	Perencanaan dan Penyusunan Proposal
Penelitian
	
3
	
	
	
MBKM

	
	DCF3620
	Pelaksanaan Penelitian
	5
	
	
	MBKM

	
	DCF3621
	Seminar dan Evaluasi Penelitian
	3
	
	
	MBKM

	
	DCF3622
	Penyusunan Laporan Penelitian
	4
	
	
	MBKM

	
	DCF3623
	Publikasi Hasil Penelitian ada Jurnal
	3
	
	
	MBKM

	Total SKS Semester VI
	20
	
	
	

	







VII
	DCF4701
	Pengantar Seminar
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF4702
	Manajemen Kepemimpinan
	2
	Wajib
	
	

	
	DCA4701
	Rekayasa & Pemodelan Lingkungan
	2
	Pilihan
	DCA2303,
DCA2402
	

	
	DCA4702
	Pangan Lingkungan
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCA4703
	Prak. Pangan Lingkungan
	1
	Pilihan
	
	

	
	DCB4701
	Ekologi Lahan Gambut
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCB4702
	Prak. Ekologi Lahan Gambut
	1
	Pilihan
	
	

	
	DCA4701
	Evaluasi Kesehatan Sungai
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCA4702
	Perubahan Iklim
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCB4704
	Ekologi Pesisir dan Lautan
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCB4705
	Prak. Ekologi Pesisir dan Lautan
	1
	Pilihan
	
	

	
	DCB4706
	Sedimentasi Sungai
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCE4701
	Perencanaan Wilayah
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCE4702
	Permasalahan Lingkungan Perkotaan
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCD4701
	Bioteknologi Lingkungan
	2
	Pilihan
	
	

	
	DCD4702
	Prak. Bioteknologi Lingkungan
	1
	Pilihan
	
	

	Total SKS Semester VII
	16
	
	
	

	Mata Kuliah Pilihan Semester VII Wajib diambil 12 SKS dari 24 SKS yang ditawarkan

	VIII
	DCF4801
	Seminar Proposal
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF4802
	Seminar Hasil
	2
	Wajib
	
	

	
	DCF4803
	Ujian Skripsi
	4
	Wajib
	
	

	Total SKS Semester VIII
	8
	
	
	



[bookmark: _Hlk134709768]Jumlah satuan kredit semester (SKS) mata kuliah yang harus ditempuh untuk menyelesaikan pendidikan S-1 Sains Lingkungan adalah 144 SKS. Mata kuliah pada Prodi Sains Lingkungan terdiri dari mata kuliah wajib 128 SKS dan mata kuliah pilihan 16 SKS. Struktur kurikulum  memuat hubungan antara matakuliah dengan capaian pembelajaran lulusan yang ditunjukan pada tabel berikut (https://docs.google.com/document/d/1Y7Pex-tbwRMPucOiEav1RAbi0SxYVG2W/edit?usp=sharing&ouid=117491412259795164108&rtpof=true&sd=true )

B. Pembelajaran 
	
1. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran di Prodi Sains Lingkungan dilaksanakan dengan penerapan sifat interaktif, terlihat dalam proses pembelajaran Mahasiswa dilibatkan secara aktif, mahasiswa diberikan kesempatan untuk bertanya, memberikan pendapat terkait dengan materi yang disampaikan, sehingga dalam proses pembelajaran  terjadi interaksi dua arah antara Dosen dan Mahasiswa. Holistic, ketika proses pembelajaran Dosen mendorong agar Mahasiswa memiliki pola pikir yang komprehensif (menyeluruh), bukan hanya penguasaan pengetahuan namun juga aspek sikap, spiritual, dan ketrampilan. Misalnya melibatkan Mahasiswa dalam kegiatan penelitian/PkM dapat meningkatkan soft skill mahasiswa dalam berkomunikasi, menambah pengalaman mahasiswa dan meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan sosial. Integratif diperlihatkan bahwa capaian pembelajaran lulusan diperoleh mahasiswa melalui proses pembelajaran yang terintegrasi melalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin.  Saintifik diperlihatkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. Kontekstual terlihat melalui proses pembelajaran menuntut mahasiswa memilki kemampuan menyelesaikan masalah sesuai bidang keahliannya. Tematik terlihat pada proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi sains lingkungan yang dikaitkan dengan permasalahan dunia nyata melalui pendekatan transdisiplin. Efektif menyatakan bahwa capaian pembelajaran dapat diperoleh melalui materi pembelajaran secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum. Kolaboratif diperlihatkan dalam pembelajaran berkelompok yang melibatkan interaksi antar mahasiswa untuk mencapai kompetensi pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan, misalnya dengan melakukan diskusi kelompok dan kegiatan praktikum yang dilakukan perkelompok. Proses pembelajaran berpusat kepada Mahasiswa, terlihat dalam proses pembelajaran mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan Mahasiswa untuk belajar. Mahasiswa  diberi kebebasan untuk memahami pelajaran sesuai dengan caranya, misalnya Mahasiswa dapat memilih cara mengumpulkan tugasnya berupa tulisan, power point, makalah dsb.

2. Ketersediaan Dokumen RPS
Program studi Sains Lingkungan memiliki dokumen pembelajaran yang terdiri dari silabus, kontrak perkuliahan dan RPS yang dijadikan pedoman dalam kegiatan pembelajaran. RPS disusun oleh Dosen mata kuliah yang membidangi dan dapat diakses oleh mahasiswa. Silabus, RPS, dan kontrak kuliah disampaikan pada awal perkuliahan. Perangkat pembelajaran ini juga wajib dikumpulkan Dosen kepada Kaprodi dan diarsip oleh program studi. RPS akan di monitoring dan di evaluasi oleh UPM meliputi kesesuai RPS dengan materi pembelajaran dan metode pembelajaran. Hasil monitoring dan evaluasi UPM selanjutnya akan dikoordinasikan dengan GPM Fakultas untuk ditinjau dan disesuaikan secara berkala. Contoh RPS ditampilkan pada link berikut : https://drive.google.com/file/d/111RbLbl_iNcPZ-vObk4r0WZoT4YgLo63/view?usp=share_link 

3. Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran di program studi Sains Lingkungan saat ini dilakukan secara tatap muka (offline), dan blended learning. Hal ini dikarena kondisi beberapa mahasiswa semester 1 Prodi Sains Lingkungan status sudah bekerja pada perusahaan yang berada di luar kota Palembang, sehingga proses pembelajaran pada mata kuliah tertentu dilakukan secara blended elearning dan menggunakan e-learning Universitas PGRI Palembang, Zoom, Google meet. Pada kegiatan tatap muka, dosen dan mahasiswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai jadwal perkuliahan yang telah ditetapkan, andaikan ada perubahan jadwal perkuliahan disesuaikan dengan kesepatan antara dosen dan mahasiswa. Adapun metode pembelajaran yang digunakan pada kegiatan tatap muka adalah metode diskusi, metode discovery, metode project, metode eksperimen, dan lainnya. 
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Gambar 2. pelaksanaan proses pembelajaran


Mata kuliah yang memiliki kegiatan praktikum Berdasarkan Standar mutu Pendidikan Universitas PGRI Palembang tahun 2018, sistem kredit praktikum 1 sks dikonversi ke jam menjadi 100 menit. Mata kuliah praktikum disajikan pada tabel berikut :
Tabel. Mata kuliah memiliki kegiatan praktikum
	No.
	Nama Mata Kuliah
	Kode mata kuliah
	Bobot kredit
	Konversi kredit ke jam

	1
	Prak. Ilmu Lingkungan Dasar
	DCA1102
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	2
	Prak. Penduduk dan Lingkungan
	DCA1102
	1 sks : 100 menit
	

	3
	Prak. Teknik Pengelolaan Limbah
	DCA2302
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	4
	Prak. Mikrobiologi Lingkungan
	DCD2302
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	5
	Prak. Ekologi Lahan Basah
	DCB2303
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	6
	Prak. Ekologi Manusia
	DCA2305
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	7
	Prak. Pangan Lingkungan
	DCA4703
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	8
	Prak. Ekologi Lahan Gambut
	DCB4702
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	9
	Prak. Ekologi Pesisir dan Lautan
	DCB4705
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	10
	Prak. Bioteknologi Lingkungan
	DCD4702
	1 sks : 100 menit
	1 jam 40 menit

	11
	Pelaksanaan Kegiatan Magang
	DCF3527
	5 sks : 100 menit
5x100 menit : 500 menit
	8 jam 33 menit



4. Monitoring dan evaluasi
Monev proses pembelajaran oleh GPM dilakukan tiap semester pada awal perkuliahan, pertengahan dan akhir perkuliahan. Tahap awal perkuliahan diantaranya monitoring terhadap pelaksanaan awal perkuliahan apakah sudah sesuai dengan kalender akademik, apakah pokok bahasan sudah sesuai dengan kontrak perkuliahan dan RPS. Di pertengahan perkuliahan monitoring apakah UTS dilakukan sesuai dengan kalender akademik. Tahap akhir perkuliahan monitoring apakah perkuliahan sudah dilakukan sebanyak 16x pertemuan, apakah nilai akhir yang diberikan sudah sesuai dengan rumus nilai akhir dan skor di RPS. Ketidaksesuaian hasil monev dilaporkan GPM ke Dekan untuk ditindaklanjuti.
Misal : perkuliahan yang seharusnya dilakukan sebanyak 16x pertemuan, tidak  terpenuhi karena  bertepatan dengan tanggal merah atau kegiatan lain, maka perkuliahan diganti dengan hari lain dalam minggu yang sama.

5. Mutu Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran
GPM berkoordinasi dengan UPM melakukan monitoring terhadap proses pelaksanaan pembelajaran kepada Mahasiswa berupa angket penilaian untuk semua mata kuliah, Pada angket disediakan empat pilihan yang bisa dipilih oleh mahasiswa sesuai keadaan sebenarnya. Sebelum angket digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan layak atau tidaknya digunakan setelah data angket terkumpul, maka selanjutnya akan dilakukan analisis data secara statistik kemudian di evaluasi dan ditindak lanjuti. Berikut angket penilaian yang digunakan pada Prodi Sains Lingkungan (https://docs.google.com/document/d/1K9c3FAtY_ZOAtMpqYXlYS5ssFuHh7jJu/edit?usp=share_link&ouid=117491412259795164108&rtpof=true&sd=true )

6. Integrasi Pkm/Penelitian Dengan Pembelajaran
	Selain untuk strategi memenuhi capaian pembelajaran, metode pembelajaran juga digunakan untuk mampu diimplementasikan dalam kegiatan penelitian dan PkM Dosen. Berdasarkan pada Tabel 5.b LKPS. Dalam 3 tahun terakhir (2021-2023) terdapat 19 mata kuliah sudah terintegrasi dengan kegiatan penelitian dan PkM, baik penelitian/Pkm dari hibah internal Universitas yang diadakan oleh LPPkM tiap tahun maupun kegiatan penelitian/PkM mandiri.
Adapun bentuk Integrasi kegiatan penelitian dan PkM dengan pembelajaran meliputi studi kasus, referensi materi perkuliahan, dan tambahan materi perkuliahan. Mata kuliah yang sudah terintegrasi dengan kegiatan penelitian dan PkM Dosen adalah sebagai berikut: Biologi Lingkungan, Ekologi Lahan Basah, Teknologi Pengolahan Limbah, Kimia Dasar, Ekologi  Manusia, Toksikologi Lingkungan, Mikrobiologi Biologi, Daya Dukung Dan Daya Tampung Lingkungan, Biodiversitas Lingkungan, Fisika Lingkungan, Fisika Dasar, Sistem Manajemen Lingkungan, Dasar-Dasar Pengelolaan Lingkungan SDA, Kimia Lingkungan, Nilai Dan Etika Lingkungan, Penduduk Dan Lingkungan, Ilmu Sosial Budaya Dasar, Hukum Lingkungan.
Mekanisme penelitian hibah internal Universitas dimulai dengan pengajuan proposal penelitian ke LPPkM, proposal  dinilai oleh reviewer internal, pengumuman penerima dana penelitian, pembuatan kontrak penelitian dan pencairan dana (Tahap 1), pelaksanaan penelitian, monitoring dan evaluasi, seminar hasil penelitian, pencairan dana (Tahap 2), dan pengumpulan laporan hasil penelitian. Dengan luaran penelitian publikasi artikel terindeks Sinta. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Dosen Prodi Sains lingkungan berjudul “ Analisis Kandungan logam berat Cadmium (Cd) Pada Udang Putih (Penaeus merguiensis) di Perairan Sungsang Prov. Sumatera Selatan”, berintegrasi dengan mata kuliah toksikologi lingkungan, dalam tambahan materi perkuliahan  bab Permasalahan lingkungan. Luaran penelitian publish artikel di jurnal Sainteknol terakreditasi sinta 3, berikut link artikel:   https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/sainteknol/article/view/33378/12483   
Mekanisme awal mengikuti Pkm hibah internal Universitas dengan mengajukan proposal ke LPPkM, selanjutnya penilaian kelayakan proposal oleh reviewer internal, penetapan penerima dana PkM, penerbitan SK penerima dana, pelaksanaan PkM, pengumpulan laporan dan publikasi media massa dan publikasi artikel PkM, pelaksanaan kegiatan PkM dilaporkan ke Rektor Universitas PGRI Palembang. Judul PkM “Sampah Untuk Mengurangi Pemanasan Global  Dalam Upaya Menuju Pembangunan Berkelanjutan”, terintegrasi dengan mata kuliah Teknologi Pengolahan Limbah sebagai tambahan materi perkuliahan.
	Dengan melibatkan Mahasiswa dalam kegiatan penelitian/PkM dapat meningkatkan soft skill mahasiswa dalam berkomunikasi, menambah pengalaman mahasiswa dan meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan sosialnya. Mahasiswa dapat terlibat langsung dengan masyarakat sehingga diharapkan akan memperoleh pengalaman berharga yang tidak akan didapatkan di dunia kampus.

c. Suasana Akademik
	Kegiatan akademik  selain dalam kegiatan pembelajaran, dilakukam juga di luar kegiatan pembelajaran. Prodi Sains Lingkungan melaksanakan kegiatan kuliah umum, workshop dan praktikum lapangan dengan bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota Palembang, Pengelolaan Lingkungan Pasca sarjana Unsri.dan Badan Lingkungan Hidup dan pertanahan Provinsi Sumatera, diantaranya Kuliah umum “Peluang dan Tantangan Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan, Kuliah umum “Peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam Usaha Pengelolaan Sungai di Provinsi Sumatera Selatan, Workshop “Peran Sains Lingkungan dalam Pengelolaan Sungai yang Berwawasan Lingkungan”, Praktikum lapangan “Pengelolaan Lingkungan di era Society 5.0”, dan Kuliah umum “Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (RPPEG)”. Hal ini diharapkan dapat memberikan suasana baru yang konduksif kepada Mahasiswa dan peningkatan mutu pembelajaran. 
5.Indikator Kinerja Tambahan (IKT)
	No
	IKT
	PENGUKURAN CAPAIAN IKT

	(1)
	(2)
	(3)

	1.
	Dokumen kebijakan pengembangan kurikulum disiapkan dalam bentuk hardcopy dan softfile, disosialisasikan serta mudah diakses
	Tersedianya kebijakan pengembangan kurikulum disiapkan dalam bentuk hardcopy dan softfile, disosialisasikan
serta mudah diakses

	2.
	Dokumen formal Pedoman pelaksanaan kurikulum yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan peninjauan kurikulum yang mempertimbangkan umpan balik dari para pemangku kepentingan, pencapaian isu-isu strategis untuk menjamin kesesuaian dan kemutakhirannya.
	Tersedianya bukti dokumen formal pedoman pelaksanaan kurikulum yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan peninjauan kurikulum yang mempertimbangkan umpan balik dari para pemangku kepentingan, pencapaian isu-isu strategis untuk menjamin kesesuaian dan
kemutakhirannya.

	3.
	Dokumen kebijakan dan pedoman integrasi kegiatan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran tersedia dalam bentuk dokumen formal, rinci dan komprehensif disiapkan dan disosialisasikan dalam bentuk  hardcopy dan
softfile serta mudah diakses
	Tersedianya dokumen kebijakan integrasi penelitian dan PkM dalam bentuk dokumen formal, rinci dan komprehensif, disiapkan dan disosialisasikan dalam bentuk hardcopy dan softfile serta mudah diakses

	4.
	Survei kepuasan dan umpan balik dari stakeholder tentang suasana akademik yang hasilnya ditindaklanjuti
	Terlaksananya survey kepuasan dan umpan balik dari stakeholder tentang suasana akademik yang hasilnya
ditindaklanjuti



       
6. Evaluasi Capaian Kinerja
 
1. Secara umum, kegiatan evaluasi dan penyusunan kurikulum prodi sains lingkungan sudah memenuhi standar. Pengukuran ketercapaian standar dilakukan oleh UPM berkoordinasi dengan GPM. Permasalahan yang dialami dalam teknis penyelenggaraan pembelajaran program MBKM pada prodi Sains Lingkungan belum bisa dilaksanakan pada semester 4, karena belum terdapat mata kuliah pilihan yang bisa diambil antar prodi dalam Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI Palembang. Hal ini perlu dilakukan  peninjauan kembali kurikulum, agar selanjutnya program MBKM bisa terlaksanakan sesuai dengan harapan. 

2. Program Studi Sains Lingkungan Universitas PGRI Palembang menerapkan kurikulum yang sudah memiliki kesesuaian antara capaian pembelajaran, profil lulusan dan jenjang MBKM. RPS untuk setiap mata kuliah dilengkapi secara bertahap setiap semesternya. Pengukuran ketercapaian standar dilakukan oleh  UPM berkoordinasi dengan GPM. Program Studi Sains Lingkungan telah menerapkan standar proses pembelajaran
untuk yang menjamin terlaksananya pembelajaran secara interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Pengukuran ketercapaian standar dilakukan melalui kuesioner monitoring, sedangkan evaluasi dilakukan saat rapat program studi terkait kurikulum. Program Studi Sains Lingkungan telah menyelenggarakan metode pembelajaran meliputi: metode diskusi, metode pemecahan masalah, metode kooperatif, metode project, metode eksperimen yang praktis dan efektif untuk mencapai capaian pembelajaran.

3. Program Studi Sains Lingkungan telah berupaya menyelenggarakan pembelajaran
berbasis pada penelitian dan PkM dalam 3 tahun terakhir (2021-2023). Namun demikian, ketercapaian standar ini belum optimal akibat belum semua dosen memiliki kemampuan akses terhadap sumber pendanaan penelitian, sehingga dosen harus bergantian melakukan penelitian/PkM mandiri dan sudah cukup meratanya kemampuan integrasi penelitian dan PkM pada pembelajaran selama 3 tahun terakhir.

4. Pengukuran kepuasan mahasiswa Prodi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi yang berkaitan dengan proses pembelajaran secara umum sudah baik, ini terlihat dari penilaian mahasiswa terhadap aspek keandalan, aspek daya, aspek kepastian, aspek empati dan aspek  tangible memberi respon baik dan sangat baik. Namun prodi Sains Lingkungan akan tetap memfasilitasi sarana dan prasarana serta terus meningkatkan perhatian, pelayanan kepada Mahasiswa.

7. Penjamin Mutu Pendidikan

Fakultas Sains dan Teknologi memiliki dokumen SPMI tentang standar mutu pendidikan dan pengajaran yang dijadikan acuan dan tolok ukur melakukan penjaminan mutu pendidikan dan pengajaran terdiri dari:
1. Penetapan 
Penjaminan mutu pendidikan di Universitas PGRI Palembang dikembangkan  oleh Badan Penjamin Mutu (BPM), Selain itu, UPPS juga memiliki dokumen SPMI yang dikembangkan oleh Gugus Penjamin Mutu (GPM) Fakultas Sains dan Teknologi. Dokumen SPMI tentang penjaminan mutu Pendidikan tersebut diturunkan di tingkat Prodi dari dokumen SPMI yang telah dikembangkan melalui tahapan Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan Mutu (PPEPP).
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan mengenai standar-standar yang telah ditetapkan tersebut yaitu:
a. Standar kompetensi lulusan
· Standar kompetensi lulusan yang disusun oleh Kaprodi beserta tim
digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan mahasiswa Universitas PGRI Palembang.
· Standar kompetensi lulusan yang disusun oleh Kaprodi beserta tim harus menetapkan kualifikasi kompetensi lulusan yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap
· Kaprodi  beserta tim dalam menyusun kualifikasi kompetensi lulusannya harus melibatkan dosen dan pemangku kepentingan
(stakeholders) yang relevan.
b. Standar isi pembelajaran
	Standar Isi pembelajaran mencakup kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, cakupan kurikulum, kalender akademik, dan evaluasi dan pengembangan kurikulum. Penerapan standar isi pembelajaran yaitu pada dokumen kurikulum program studi Sains Lingkungan dengan tujuan memberikan kontribusi terhadap mahasiswa dalam rangka mencapai kompetensi utama, kompetensi pendukung, dan kompetensi lainnya       sehingga penyelenggaraan pendidikan di seluruh Program Studi di Fakultas agar dapat berjalan efektif.
c. Standar proses pembelajaran
Proses pembelajaran dimulai dengan tahap pendahuluan yang mencakup deskripsi ringkas materi kuliah, penjelasan tujuan instruksional dan relevansi bahan ajar.  Adanya tes formatif pada akhir pembelajaran, umpan balik dan tindak lanjut untuk meningkatkan motivasi mahasiswa. Proses pembelajaran didukung dengan ketersedian Silabus, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), instrumen penilaian hasil belajar, fasilitas pembelajaran, dan referensi pembelajaran yang diperlukan mahasiswa untuk mengikuti                     perkuliahan. 
d. Standar penilaian pembelajaran
Setiap Dosen pada Program Studi Sains Lingkungan menerapkan standar penilaian yang mengacu pada standar penilaian yang ditetapkan Fakultas Sains dan Teknologi Kegiatan penilaian pembelajaran dilakukan untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar mahasiswa mencakup kemampuan dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. kegiatan penilaian pendidikan menetapkan metode dan mekanisme penilaian, prosedur penilaian,dan instrumen penilaian. metode dan mekanisme penilaian yang dipilih disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
e. Standar pendidik dan tenaga kependidikan
Rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan mengacu pada kebutuhan penyelenggaraan kurikulum serta sesuai dengan Statuta Universitas, dalam proses rekruitmen melibatkan  Fakultas dan Program Studi, komposisi Dosen dan tenaga kependidikan harus sesuai dengan kebutuhan kurikulum dalam hal kualifikasi staf, pengalaman, umur dsb.

f. Standar sarana dan prasarana
Program studi berkoordinasi dengan UPPS berupaya memenuhi sarana pendidikan yang meliputi alat pembelajaran, alat peraga, media pengajaran dan prasarana yang meliputi segala macam alat, perlengkapan, atau benda-benda yang dapat digunakan untuk memudahkan atau membuat nyaman penyelenggaraan pendidikan. Misalnya pengecekan sarana dan prasarana di ruang kuliah harus dilengkapi dengan papan tulis,OHP, alat tulis ,LCD, kipas angin/AC dst.
g. Standar pengelolaan pembelajaran
UPPS bersama program studi melakukan pengelolaan pembelajaran yang meliputi pengelolaan akademik, pengelolaan operasional, pengelolaan personalia, pengelolaan keuangan, rencana kerja tahunan, dan rencana kerja menengah.
h. Standar pembiayaan pembelajaran
UPPS bersama program studi melakukan pengelolaan pembiayaan pembelajaran yang meliputi arah kebijakan pengelolaan keuangan, standar proses pengelolaan keuangan dan standar pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. Standar mutu kegiatan pengelolaan keuangan disusun berdasarkan Rencana Anggaran dengan mengacu pada sasaran yang ingin dicapai.

3. Evaluasi 
Pemenuhan terhadap standar kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan pembelajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran dievaluasi oleh BPM dan GPM melalui kegiatan Audit Mutu Internal

4. Pengendalian 
Hasil evaluasi oleh BPM dan GPM dianalisis dijadikan dasar untuk melakukan koreksi dan perbaikan oleh Program Studi Sains Lingkungan dan Fakultas Sains dan Teknologi.

5. Peningkatkan
Perbaikan dilakukan sesuai dengan laporan evaluasi yang berisi hasil analisis dan koreksi yang diberikan oleh BPM dan GPM.

8. Kepuasan Pengguna

Hasil pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan pada Tabel 5.c. LKPS ditampilkan pada diagram berikut :



Pengukuran kepuasan mahasiswa Prodi Sains Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023. Adapun aspek yang diukur adalah keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), kepastian (assurance), empati (empathy), dan tangible. Dari hasil pengukuran Mahasiswa terhadap proses Pendidikan ditinjau dari 5 aspek rata-rata baik dan sangat baik, namun Prodi Sains Lingkungan tetap berusaha meningkatkan pelayanan. Form disebarkan dalam bentuk angket kepada 5 mahasiswa secara online menggunakan google form berikut : 
 https://docs.google.com/document/d/1pirDFutuvn8W1cHlPj_E-tSosKLiXKR8/edit?usp=sharing&ouid=117491412259795164108&rtpof=true&sd=true 
Data yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan pada semester tersebut akan dilakukan pembahasan di tingkat prodi, untuk hasil angket yang berkaitan dengan sarana dan prasarana, layanan yang diberikan oleh tenaga kependidikan dan hal lainnya dilaporkan kepada pimpinan Fakultas untuk dapat segera ditindaklanjuti demi peningkatan kualitas pendidikan yang diselenggarakan di Prodi Sains Lingkungan tiap semester. Berikut angket penilaian kepuasan Mahasiswa terhadap sarana prasarana dan pelayanan tendik :
https://docs.google.com/document/d/1yoBwcEqoEjxrn1RrmBX71fWHHJxEhGkk/edit?usp=share_link&ouid=117491412259795164108&rtpof=true&sd=true 


9. Simpulan Hasil Evaluasi Serta Tindak Lanjut

          Simpulan Hasil Evaluasi Serta Tindak Lanjut Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan berdasarkan capaian yang telah ditetapkan maka capaian kinerja pada bidang pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Indikator tercapai 
1. Adanya buku kurikulum yang memuat profil lulusan, capaian pembelajaran dan struktur kurikulum 
2. Proses pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan SN Dikti 
3. Program studi telah melaksanakan peninjauan kurikulum 
4. Terlaksananya pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran di Prodi sains lingkungan 
5. Adanya mata kuliah yang dikembangkan dari hasil penelitian dan PKM 

b. Indikator belum tercapai

1. Belum sepenuhnya terlaksana program MBKM pada semester 4 (Empat)
2. Masih kurang kerjasama dengan DUDI.
3. Belum maksimalnya pengembangan suasana akademik di lingkungan Prodi ilmu  lingkungan.

c. Tindaklanjut
1. Perlu dievaluasi dan disusun kembali mata kuliah yang akan dijadwalkan pada program MBKM
2.  Perlu peningkatan kerjasana dengan DUDI.
3. Perlu peningkatan dan pengembangan dalam suasana akademik di lingkungan prodi Sains Lingkungan
4. Perlu dievaluasi ketercapaian profil lulusan dan capaian pembelajaran
Pengukuran Kepuasan Mahasiswa
Sangat baik	Reliability (keandalan)	Responsiveness (daya tanggap)	Assurance (kepastian)	Emphaty (empati)	Tangible	0.2	0.6	0.8	0.8	0.6	baik	Reliability (keandalan)	Responsiveness (daya tanggap)	Assurance (kepastian)	Emphaty (empati)	Tangible	0.8	0.4	0.2	0.2	0.4	
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